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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kota Padang adalah ibu kota provinsi Sumatera barat yang teletak pada secara
geografis, Kota Padang berada di antara 00 44' 00" dan 1 08' 35" Lintang Selatan
serta antara 100 05° 05 dan 100 34' 09" Bujur Timur (Melta et al.,2020). Kota
Padang terletak di pesisir pantai barat pulau Sumatera, dengan garis pantai
sepanjang 84 km. Luas keseluruhan Kota Padang adalah 694,96 km?. Sedangkan
keadaan topografi kota ini bervariasi, 49,48% luas wilayah daratan Kota Padang
berada pada wilayah kemiringan lebih dari 40% dan 23,57% berada pada wilayah
kemiringan landai (Okvamindo et al., 2016).

Alat penangkapan ikan merupakan peralatan yang digunakan oleh nelayan
dalam menangkap ikan. Suatu alat penangkapan yang baik merupakan alat tangkap
yang dirancang dan dibentuk dengan menggunakan perhitungan, perancangan, dan
pembuatan yang telah diperhitungkan agar terciptanya alat tangkap yang ramah
lingkungan dan dapat mendapatkan hasil yang optimal. Pentingnya kondisi dari alat
tangkap dalam mendukung operasi penangkapan agar dalam melakukan
penangkapan dapat memperoleh hasil yang optimal dan tidak merusak ekosistem

perairan (Sagala et al. 2016).

Konstruksi alat penangkapan ikan merupakan bentukumum dari suatu alat
tangkap dan digambarkan secara jelas dari bagian-bagian yang digunakan dalam
alat penangkapan ikan (Suhur 2019). Konstruksi alat tangkap memegang peranan
penting dalam mendukung operasi penangkapan karena menurut (Silitonga et al.
2017) alat tangkap yang digunakan nelayan sangat mempengaruhi usaha perikanan
tangkap. Konstruksi alat tangkap merupakan bentuk umum yang menggambarkan
suatu alat penangkapan dan memungkinkan adanyan perkembangan dari konstruksi
alat tangkap agar saat melakukan operasi penangkapan dapat memperoleh hasil

yang optimal dan tidak merusak perairan (Pattiasina et al. 2020).

Jaring insang merupakan jaring berbentuk persegi panjang, seluruh badan jaring

memiliki mata jaring yang sama, lebarnya lebih pendek dari panjangnya. Istilah gill
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net didasarkan pada gagasan bahwa ikan ditangkap dalam jaring di sekitar penutup
insang jaring (Nugraha, F dan Bukhari 2023). Alat tangkap gill net juga
merupakan alat penangkapan ikan yang mendominasi di Muara Batang Arau, Kota
Padang. Hal ini karena alat tangkap gillnet memberikan keuntungan dan layak
untuk dijadikan usaha penangkapan ikan, selain itu gill net juga mudah
dioperasikan dan memiliki payback period dalam kurung waktu yang cukup cepat
(Syarif et al. 2016).

Dilihat dari pengoperasiannya jaring insang terdiri dari beberapa jenis
diantaranya jaring insang permukaan (surface gill net), jaring insang hanyut (drift
bottom gill net), jaring insang dasar (bottom gill net) dan jaring insang lingkar
(encireling gill net). Berdasarkan kedudukan atau posisinya yaitu ada di lapisan
permukaan perairan (surface), lapisan tengah perairan (middle), dan menetap di
dasar (fixed). Jika dilihat berdasarkan jumlah lembaran jaring maka dapat
dikelompokkan yaitu, jaring insang tunggal (jaring satu lapis) dan jaring insang

rangkap/tiga lapis (trammel net) (Wijaya et al. 2022).

Adapun menurut (Pramesthy et al. 2020) alat tangkap gillnet merupakan alat
tangkap yang ramah lingkungan berdasarkan Code of Conduct for Responsible
Fisheries (CCRF), sehingga penggunaan alat tangkap ini termasuk ke dalam alat
tangkap yang tidak merusak lingkungan dan tidak dilarang oleh pemerintah. Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisa spesifikasi dan operasional

alat tangkap khususnya gillnet di Muara Batang Arau, Kota Padang.
1.2 Tujuan Penelitian

Sebagai pedoman dalam menjawab pertanyaan yang ada pada rumusan

masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui alat tangkap jaring insang (gill net) yang meliputi spesifikasi
dan kostruksi di Muara Batang Arau, Kota Padang.
2. Mengetahui operasional, daerah penangkapan (fishing ground), dan hasil

tangkapan dari alat tangkap jaring insang (gill net).
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1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi untuk mahasiswa,
nelayan, serta instansi terkait dalam rangka pengembangan kegiatan penangkapan
ikan dengan alat tangkap jaring insang (gill net) di masa yang akan datang sehingga

dapat membantu meningkatkan taraf hidup nelayan.
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